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ABSTRAK

Sebagai upaya pencegahan penyebaran virus
Covid-19, pemerintah mengeluarkan kebijakan
bagi sekolah untuk menerapkan pembelajaran
daring sejak Maret 2020. Apakah pembelajaran
daring efektif di masa pandemi Covid-19. Objek
yang penulis teliti adalah kemampuan berbicara
dan bercerita siswa kelas VII Sentosa School.
Karena mungkin pembelajaran online di rumah
kurang efektif sehingga siswa diminta untuk
mencarinya dari berbagai sumber. Selama
pembelajaran daring, guru dituntut untuk lebih
inovatif, dan guru harus mengubah dan
menciptakan metode pengajaran baru agar
kegiatan belajar mengajar tidak membosankan
dan monoton. Peneliti dan tutor kelas 7 Sentosa
School mengadakan kegiatan bercerita secara
online dalam bahasa Inggris. Peneliti
menerapkan pembelajaran bercerita dengan
media boneka tangan dan metode diskusi.
Penelitian lapangan online ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan

metode diskusi.
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PENDAHULUAN
Virus Covid-19 pertama kali terdeteksi pada akhir tahun 2019 dan diketahui

dunia melalui pemberitaan dengan ribuan korban, Amerika Serikat yang untuk
pertama kalinya memiliki jumlah kasus corona terbanyak, disusul negara-
negara Eropa dan Asia. termasuk Indonesia. Untuk mengendalikan gelombang
penyebaran virus Covid-19, dengan memberlakukan lockdown, dunia
pendidikan menemukan solusi agar pembelajaran tetap berjalan dengan
memulai sistem pengajaran jarak jauh, seperti ZOOM MEETING, Google Meet,
Google Classroom.

Bagaimana dunia pendidikan di masa pandemi Covid-19 di Indonesia?
Sebelum pandemi Covid-19 melanda Indonesia, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nadiem Anwar Makariem meluncurkan idenya seperti
Program Belajar daring yang akhirnya diluncurkan untuk menjawab
permasalahan pendidikan di tengah pandemi guna mencerdaskan kehidupan
bangsa. generasi selanjutnya. Program-program kebijakan Mandiri Belajar
adalah: (1) Ujian Sekolah Berstandar Nasional diganti dengan ujian yang
diadakan oleh sekolah setempat. (2) Guru diberi kebebasan, mampu
mempersiapkan dan mengevaluasi proses pembelajaran secara efektif dan
fleksibel. (3) Penerimaan Mahasiswa Baru diatur lebih fleksibel yang
disesuaikan dengan kondisi daerah dengan menentukan wilayah jalur Zonasi,
jalur Penegasan, jalur mutasi, dan jalur prestasi. 4) Dana Bantuan Operasional
dapat digunakan untuk pengadaan barang-barang yang disesuaikan dengan
kebutuhan sekolah pada masa pandemi Covid-19 dengan mengutamakan
membeli barang-barang untuk mencegah penularan Covid-19 seperti alat
kebersihan, masker, disinfektan, hand sanitizer. Hal ini sesuai dengan Surat
Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4
Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Pada Masa Darurat
Penyebaran Covid-19.

Menurut (McGrath, 2013)dalam surveynya “Online Training In an
Online World” bahwa konsep pembelajaran online sama dengan e-learning,
yaitu siswa dan guru berkomunikasi secara interaktif dengan memanfaatkan
teknologi informasi seperti komputer dengan internet atau smartphone dengan
internet. atau kuota. Pengertian tersebut diperkuat oleh (Kitao, 1998) yang
mendefinisikan pembelajaran online sebagai pembelajaran yang terhubung
dengan jaringan komputer di seluruh dunia baik secara hardware tetapi juga
mencakup software berupa data yang dikirim dan disimpan, yang dapat
diakses setiap saat sehingga semakin banyak orang akan menggunakannya.
menggunakannya untuk tujuan belajar sehari-hari.
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TINJAUAN PUSTAKA

Kehidupan manusia tidak lepas dari bahasa sebagai alat komunikasi
antar manusia, salah satunya adalah bahasa Inggris sebagai bahasa
internasional. Keterampilan berbahasa memiliki komponen-komponen antara
lain: keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, dan keterampilan
berkomunikasi (Tarigan, 1994)Tujuan pengajaran bahasa Inggris mencakup
empat keterampilan berbahasa, seperti: mendengarkan, berbicara, menulis, dan
membaca melalui komponen bahasa seperti: kosa kata, tata bahasa, dan
pengucapan. Storytelling adalah tuturan yang menjelaskan bagaimana sesuatu
yang baik terjadi pada diri sendiri atau orang lain sehingga secara khusus
kegiatan storytelling dapat membangun mental dan emosional karakter dalam
cerita. Pendongeng harus menguasai ide cerita, pemilihan bahasa, keberanian
memberikan ide dan terorganisir serta harus dipelajari dan dilatih agar mampu
dan terampil dalam bercerita. Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 8
Februari 2021 antara peneliti dengan tutor kelas 7 diperoleh informasi bahwa
kemampuan bercerita dalam bahasa Inggris untuk kelas 7 masih rendah, hal
tersebut juga diperkuat dengan fakta bahwa di Dilapangan masih banyak siswa
yang tidak mempunyai ide, malu sehingga kata-kata yang diucapkan tersendat
karena siswa kurang pengetahuan. percaya diri untuk mengekspresikan diri
ketika berbicara dan bercerita dalam bahasa Inggris. Peneliti mengantisipasi
masalah tersebut dengan menggunakan metode diskusi dan alat peraga boneka
tangan. Selama proses diskusi, diskusi dimulai dari pembentukan kelompok,
pemilihan tema cerita, pemilihan tokoh cerita dan pemecahan masalah yang
akan dihadapi. diperoleh informasi bahwa kemampuan bercerita dalam bahasa
Inggris untuk kelas 7 masih rendah, hal tersebut juga diperkuat dengan
kenyataan di lapangan masih banyak siswa yang tidak memiliki ide, malu
sehingga kata-kata yang diucapkan tersendat karena siswa kurang
pengetahuan. percaya diri untuk mengekspresikan diri ketika berbicara dan
bercerita dalam bahasa Inggris. Peneliti mengantisipasi masalah tersebut
dengan menggunakan metode diskusi dan alat peraga boneka tangan. Selama
proses diskusi, diskusi dimulai dari pembentukan kelompok, pemilihan tema
cerita, pemilihan tokoh cerita dan pemecahan masalah yang akan dihadapi.
diperoleh informasi bahwa kemampuan bercerita dalam bahasa Inggris untuk
kelas 7 masih rendah, hal tersebut juga diperkuat dengan kenyataan di
lapangan masih banyak siswa yang tidak memiliki ide, malu sehingga kata-kata
yang diucapkan tersendat karena siswa kurang pengetahuan. percaya diri
untuk mengekspresikan diri ketika berbicara dan bercerita dalam bahasa
Inggris. Peneliti mengantisipasi masalah tersebut dengan menggunakan
metode diskusi dan alat peraga boneka tangan. Selama proses diskusi, diskusi
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dimulai dari pembentukan kelompok, pemilihan tema cerita, pemilihan tokoh
cerita dan pemecahan masalah yang akan dihadapi. malu sehingga kata-kata
yang diucapkan tersendat karena siswa kurang pengetahuan. percaya diri
untuk mengekspresikan diri ketika berbicara dan bercerita dalam bahasa
Inggris. Peneliti mengantisipasi masalah tersebut dengan menggunakan
metode diskusi dan alat peraga boneka tangan. Selama proses diskusi, diskusi
dimulai dari pembentukan kelompok, pemilihan tema cerita, pemilihan tokoh
cerita dan pemecahan masalah yang akan dihadapi. malu sehingga kata-kata
yang diucapkan tersendat karena siswa kurang pengetahuan. percaya diri
untuk mengekspresikan diri ketika berbicara dan bercerita dalam bahasa
Inggris. Peneliti mengantisipasi masalah tersebut dengan menggunakan
metode diskusi dan alat peraga boneka tangan. Selama proses diskusi, diskusi
dimulai dari pembentukan kelompok, pemilihan tema cerita, pemilihan tokoh
cerita dan pemecahan masalah yang akan dihadapi.

Menurut Hidayat (Bachri;, 2005) tujuan pembelajaran adalah untuk
mengembangkan kreativitas, menjadikan anak kreatif yaitu lancar, luwes
dalam berbicara, berpikir dan mengembangkan bahasanya sehingga anak
mampu berkomunikasi secara verbal dengan lingkungannya.

Menurut (Marlina, 2019)ada dua cerita utama untuk mencapai
keberhasilan dalam mendongeng, yaitu: 1) menyusun naskah cerita (dari
sumber cerita yang ada atau mengarang sendiri). 2) Teknik penyajian
storytelling berupa pengolahan vokal, gerak, ekspresi wajah dan tubuh dalam
menyajikan cerita yang harmonis.

Sehingga hasil penelitian ini memberikan manfaat informasi sebagai berikut:

1. Penelitian dapat dijadikan referensi dan pengetahuan tentang media
pembelajaran efektif apa yang mampu meningkatkan keterampilan
berbicara khususnya bagi guru dan calon guru

2. Pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 tidak menyurutkan
semangat siswa untuk belajar berbicara dan bercerita, berinteraksi
dengan teman dan guru dengan penuh percaya diri agar tetap belajar
bahasa Inggris daring
Bagaimana peran pemerintah dalam mengatasi permasalahan

pembelajaran daring? Jawabannya adalah pemerintah bekerja sama dengan
penyedia internet dan aplikasi untuk memberikan paket kuota gratis kepada
siswa dan guru. Untuk daerah yang jauh dari jangkauan sinyal seluler karena
letak geografisnya yang dekat dengan pegunungan dan perbukitan.
Pemerintah daerah bekerja sama dengan radio daerahnya menyiarkan
pembelajaran daring yang diatur waktunya sesuai dengan jenjang pendidikan
dan sekolah setempat.
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Jika siswa yang tidak memiliki smartphone karena faktor ekonomi
keluarga sulit mengakses pembelajaran daring, maka Dinas Pendidikan bekerja
sama dengan Radio Republik Indonesia (RRI) menggunakan pembelajaran
manual yang memuat materi pembelajaran selama pembelajaran daring.

METODOLOGI

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas menurut (Arikunto
et al., 2012; Sugiyono, 2018)mendefinisikan Penelitian Tindakan Kelas sebagai
upaya mengamati kegiatan sekelompok siswa yang saling berinteraksi di
bawah bimbingan guru.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Penelitian kelas 7 pada siswa kelas 7
Sentosa School dalam pembelajaran berbicara dan bercerita masih rendah.
Peneliti masih menyelesaikan masalah dengan menggunakan metode diskusi.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Februari-Mei 2021 dan kelas 7
sebagai kelas sampel penelitian. Peneliti mengumpulkan data, menganalisis
data dan melaporkan hasil penelitian observasi selama proses Penelitian
Tindakan Kelas.

Sebelum melakukan tindakan, peneliti mengamati kegiatan bercerita
siswa dengan mengenalkan boneka tangan dan kartun melalui proyektor.
Observasi pra tindakan dengan mencatat lembar observasi penilaian
keterampilan bercerita, untuk mengetahui kondisi awal atau sejauh mana
kemampuan bercerita siswa kelas 7 Sentosa School tahun pelajaran 2020/2021.
Hasil kegiatan observasi digunakan untuk menentukan tindakan yang
dilakukan pada penelitian siklus I. Siswa yang mendapatkan nilai kategori
dengan bahasa yang cukup komunikatif sehingga cerita yang disampaikan
hampir seluruhnya dapat dipahami dengan ekspresi yang tenang dan menjiwai
yang didukung dengan rasa percaya diri. Nilai siklus I dinilai diperoleh dari
penjumlahan skor untuk setiap aspek yang telah ditentukan, seperti: aspek
kepercayaan diri,

Kegiatan diskusi juga dilakukan dengan guru PNS kelas 7 untuk
menentukan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pembelajaran berbicara
dan bercerita dalam bahasa Inggris. Kegiatan dilaksanakan selama satu kali
pertemuan yang terdiri dari 1 jam pelajaran atau 40 menit.

Penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif deskriptif, yaitu
pengumpulan data interpretatif atas data yang diperoleh dan penyajian
hasilnya.

Metode Diskusi dengan Media Boneka Tangan

Metode diskusi dalam bermain peran menurut (Kroger & Nupponen,
2019)metode bermain peran adalah memperagakan drama yang diawali
dengan penjelasan dari guru tentang situasi drama yang akan diperankan oleh
aktor agar ia dapat berperan peran yang baik. Manfaat bermain peran atau
mendongeng adalah dapat meningkatkan bahasa anak karena anak bercerita
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dengan media yang digunakannya dan dapat meningkatkan kreativitas anak
dalam menciptakan imajinasi kreatif, juga menambah kosakata anak sehingga
anak lancar berbicara.

Gambar 1. Media Boneka Tangan

Pembelajaran bercerita dengan menggunakan media boneka tangan
seperti boneka jari, boneka tangan. Menurut (Duilan, 2017)media boneka
tangan merupakan salah satu jenis media visual tiga dimensi yang dapat
membantu anak memahami cerita dan lebih menarik perhatiannya. Boneka
tangan dimainkan dengan cara memasukkan salah satu tangan pemain ke
dalam sarung tangan berupa boneka yang terdiri dari kepala dan hanya dua
tangan, sisanya berupa pakaian yang menutupi lengan pemain. Boneka tangan
ini memiliki karakter berupa tokoh manusia populer, tokoh kartun, binatang,
dan buah-buahan. Menurut Ahira (http://www.anneahira.com) boneka tangan
sangat cocok digunakan sebagai alat permainan edukasi karena boneka tangan
lebih mudah bergerak sesuai alur cerita dan memiliki beberapa fungsi.

Berdasarkan teori-teori di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
media adalah alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar yang
bertujuan untuk memudahkan seorang guru dalam proses kegiatan mengajar.
Disini penulis menggunakan media boneka tangan dan menonton kartun,
sehingga setiap anak dapat mengambil karakter improvisasi dari cerita kartun
dan dapat mengekspresikannya melalui boneka tangan yang mereka gunakan.

Teknik Pengumpulan Data

Tes penampilan berupa tes berbicara di depan teman meliputi aspek
pengucapan, intonasi, pilihan kata dan aspek nonlinguistik berupa sikap
tenang dan wajar, gerak tubuh dan ekspresi yang tepat, volume suara yang
tepat , penguasaan topik. Observasi adalah cara mendapatkan informasi secara
cermat dalam mengamati suatu rencana (Nurgiyantoro, 2014)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Siswa

Gambar 2. Siswa Memperagakan Boneka Tangan

Siswa memperhatikan guru selama kegiatan pembelajaran, juga dengan
antusias menjawab pertanyaan dari guru tentang siswa berlatih cerita boneka
tangan dengan serius bersama teman kelompoknya dan siap untuk lulus
evaluasi tes. Siswa bergiliran bercerita dengan teks cerita yang telah disediakan
hasil observasi keaktifan siswa pada siklus I puteri pertama sebesar 68,25%
dengan kategori baik dan meningkat pada siklus I pertemuan II dengan
persentase 78 , 45% dengan kategori sangat baik dimana siswa bercerita secara
ekspresif di depan kelas bersama kelompoknya sedangkan kelompok yang lain
diam dan melihat kegiatan siswa yang bercerita.

. ~ Y SAL LA ,,;‘...\
/ il

Gambar 3. Sekolah Sentosa

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah berlalu dimana

dokumen tersebut dapat berupa tulisan, gambar, karya. Dokumentasi dalam
penelitian berupa data siswa kelas 7 Sentosa School dan data keterampilan
berbicara digunakan untuk mengetahui perkembangan siswa selama proses
pembelajaran. Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari hasil wawancara (Ari Kunto, 2002:132).
Peneliti memberikan beberapa pertanyaan untuk mengumpulkan data dari
interaksi kelas, kegiatan kelas, data tentang lingkungan sosial sekolah
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Belajar dari rumah merupakan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh dengan
mengasah ketajaman kognitif, menyempurnakan karakter peserta didik dan
mengembangkan kecakapan hidup. Dalam hal ini, guru dituntut untuk
memiliki keterampilan dan kreativitas dalam melakukan inovasi strategi,
metode dan teknik pembelajaran dengan tidak memberikan tugas yang
berlebihan dan prinsip pembelajaran dibuat sedemikian rupa sehingga
menyenangkan.

Cara-cara untuk mengefektifkan pembelajaran daring adalah:

1. Anggap sekolah online adalah sekolah tatap muka (offline) sehingga
memulai kegiatan belajar rutin seperti mengucapkan selamat pagi,
berdoa, absensi dan materi yang disesuaikan dengan jadwal mata
pelajaran.

2. Tidak terganggu dengan pekerjaan lain saat belajar online, misalnya
tidak menonton film, bermain game, bercanda dengan saudara
untuk menciptakan suasana belajar yang lebih efektif.

3. Komunikasi yang terpantau antara guru dan siswa agar siswa tidak
sungkan dan menunda tugas yang diberikan oleh guru. Guru
membuat grup WhatsApp untuk membahas tugas yang diberikan
dan siswa melaporkan hasil tugasnya setiap hari kepada guru

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pengumpulan

data berupa wawancara dan observasi yang dilakukan kepada kepala sekolah,
guru, siswa, orang tua.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Dalam penyampaian materi guru harus siap menggunakan teknologi,
harus mampu menciptakan model dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
karakter siswa dan guru harus mampu merancang dan mendesain pembelajaran
online yang ringan dan efektif sehingga mudah diakses sehingga dapat dipahami
oleh siswa.

Pembelajaran mendongeng tidak dilakukan secara serius seperti yang
sering dilakukan oleh siapa saja sejak usia balita, sehingga pada kenyataannya di
lapangan masih banyak siswa yang belum mampu mengekspresikan diri
berbicara. Ketika siswa tertarik untuk bercerita di depan kelas sering tidak ada
ide, merasa bingung, gugup sehingga kata-kata yang diucapkan menjadi
tersendat-sendat/terulang. Hal ini disebabkan karena faktor siswa yang kurang
mampu mengorganisasikan kata-katanya dalam bercerita.

Minimnya penggunaan media dalam pembelajaran berbicara membuat
siswa menjadi kurang aktif dan kreatif. Dalam pembelajaran berbicara sebaiknya
guru memberdayakan media pembelajaran yang ada dan sesuai dengan metode
pembelajaran yang diterapkan. Media yang dianggap tepat untuk memecahkan
masalah pada siswa kelas 7 Sentosa adalah menggunakan media boneka tangan
karena beberapa alasan.
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Pertama, menurut Ajeng Raviando,Psi. Psikolog lulusan Universitas
Indonesia sekaligus pendiri Teman Hati Konseling ini menuturkan, bermain
boneka memiliki manfaat dalam berbagai hal. Media boneka tangan merupakan
media yang paling efektif untuk pengajaran dalam mengembangkan kosa kata,
self-relation to listening dan talk. Penggunaan boneka tangan memotivasi siswa
untuk berpikir kreatif. Siswa dapat mengorganisasikan ide cerita yang
ditemukan dari tokoh boneka tangan, kemudian dituangkan secara bebas
dengan kata-kata sendiri. Kedua, pemilihan boneka tangan juga didasarkan pada
kedekatan anak dengan boneka agar dijadikan motivasi agar minat siswa dapat
mengoptimalkan hasil belajar.

Penerapan media boneka tangan sebagai alternatif dan inovasi bagi guru
dalam pembelajaran di Sentosa School dilakukan oleh peneliti dan mata
pelajaran Bahasa Inggris kelas 7 Sentosa School dalam bentuk Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Meningkatkan Prestasi Belajar Bercerita
dengan Pembelajaran Model "Diskusi"

Penelitian yang dilakukan peneliti juga menggunakan pembelajaran
berupa media film kartun sehingga media pembelajaran situasional kegiatan
pembelajaran kondusif, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Dalam
kehidupan sehari-hari film kartun dapat meringankan suasana dan
penjelasannya

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
menyampaikan saran sebagai berikut.
1. Ke sekolah
a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi
sekolah dalam rangka pembinaan guru kelas untuk menggunakan
metode diskusi dan sosiodrama guna meningkatkan keterampilan
berbicara siswa.

b. Sekolah memperbaiki sarana dan prasarana bahan belajar yang
layak

2. Untuk tutor bahasa Inggris selama pembelajaran online adalah
a. Guru harus menguasai kemampuan Teknologi Informasi.

b. Guru harus memiliki kearifan yang setia berupa segala inovasi,
modifikasi, adaptasi guru dalam merancang kegiatan pembelajaran.

c. Guru harus dapat bekerja sama dengan proyek yang diberikan
kepada siswa dapat mengukur jumlah kompetensi dan mata
pelajaran yang berbeda. Proyek tersebut meliputi presentasi siswa,
membuat proyek DIY dan membuat video, video keterampilan
berbicara dan bercerita menggunakan media boneka tangan, tes
online disertai remedial.

3. Untuk siswa,dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara,
disarankan agar mereka lebih sering belajar dengan menggunakan
model pembelajaran diskusi bersama teman-temannya. berlatih
berbicara dalam bahasa Inggris secara terus menerus, memahami cara
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berbicara yang baik dan juga meningkatkan rasa percaya diri saat
berbicara dalam bahasa Inggris.
4. Untuk Peneliti, penelitian ini dapat dikembangkan untuk penelitian
selanjutnya dan memberikan pengalaman belajar untuk menumbuhkan
inovasi dalam keterampilan berbicara bahasa Inggris.

PENELITIAN LANJUTAN
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan sehingga masih perlu
dilakukan penelitian lanjutan tentang topic Penggunaan Boneka Tangan dala
m Berdiskusi pada Pembelajaran Berbicara Bahasa Inggris Secara Daring
untuk Siswa Kelas di Sekolah Sentosa, Jakarta Barat.
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